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Lampiran 1. Kisaran dan rerata karakter morfometrik dan meristik ikan nila 
(Oreochromis niloticus) jantan dan betina di perairan Bendungan Bilibili, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 

A. Ikan nila jantan 

No. Parameter 
Jantan (n=30) 

Kisaran (mm) Rerata±se 

1 Panjang total (PT) 114,57-269,06 185,77±8,41 

2 Panjang standar (PS) 87,86-219,16 147,59±7,08 

3 Diameter mata (DM) 7,66-16,34 11,49±0,47 

4 Panjang moncong (PM) 8,26-18,36 12,67±0,49 

5 Panjang kepala (PK) 30,98-71,03 49,14±2,19 

6 
Panjang dasar sirip 
punggung (PDSPu) 54,30-136,12 87,22±4,35 

7 Panjang sirip dada (PSD) 38,53-89,14 58,66±3,06 

8 
Panjang dasar sirip perut 
(PDSPe) 5,29-18,05 9,96±0,71 

9 
Panjang dasar sirip dubur 
(PDSD) 19.53-49,03 30,34±1,67 

10 Panjang batang ekor (PBE) 9,27-32,03 17,21±1,17 

11 Tinggi batang ekor (TBE) 13,96-47,01 23,78±1,55 

12 
Panjang sirip ekor bagian 
bawah (PSEBB) 24,14-57,64 36,74±1,78 

13 
Panjang sirip ekor bagian 
atas (PSEBA) 25,04-59,47 37,52±1,70 

14 Tinggi badan (TB) 37,02-96,20 59,72±3,05 

15 Tinggi kepala (TK) 29,34-79,05 46,43±2,53 

 

No. Parameter 
Jantan (n=30) 

Kisaran Modus 

1 Jumlah sisik pada linea lateralis 28-37 36 
2 Jumlah jari-jari keras pada sirip punggung 16-18 17 

3 Jumlah jari-jari lemah pada sirip punggung 11-13 13 
4 Jumlah jari-jari lemah pada sirip dada 12-14 13 
5 Jumlah jari-jari lemah pada sirip perut 5-6 5 
6 Jumlah jari-jari keras pada sirip dubur 3 3 

7 Jumlah jari-jari lemah pada sirip dubur 7-10 9 

8 Jumlah jari-jari lemah pada sirip ekor 14-18 16 
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Lampiran 1. Lanjutan 

B. Ikan nila betina 

No. Parameter 
Betina (n=30) 

Kisaran (mm) Rerata±se 

1 Panjang total (PT) 134,78-264,95 203,05±7,59 

2 Panjang standar (PS) 107,21-212,46 161,31±6,23 

3 Diameter mata (DM) 9,16-16,90 12,52±0,36 
4 Panjang moncong (PM) 9,46-20,91 14,61±0,54 
5 Panjang kepala (PK) 38,70-77,71 57,22±2,17 

6 
Panjang dasar sirip 
punggung (PDSPu) 

64,60-127,24 96,56±3,69 

7 Panjang sirip dada (PSD) 44,80-88,90 64,95±2,34 

8 
Panjang dasar sirip perut 
(PDSPe) 

6,80-18,42 11,05±0,62 

9 
Panjang dasar sirip dubur 
(PDSD) 

21,24-45,40 32,46±1,34 

10 Panjang batang ekor (PBE) 10,63- 29,12 18,29±0,97 

11 Tinggi batang ekor (TBE) 16,57-39,11 25,95±1,25 

12 
Panjang sirip ekor bagian 
bawah (PSEBB) 

28,41-54,03 39,72±1,33 

13 
Panjang sirip ekor bagian 
atas (PSEBA) 

29,15-55,25 40,98±1,33 

14 Tinggi badan (TB) 45,31-89,15 65,72±2,54 

15 Tinggi kepala (TK) 34,09-73,33 51,47±2,25 

 

No. Parameter 
Betina (n=30) 

Kisaran Modus 

1 Jumlah sisik pada linea lateralis 28-37 36 
2 Jumlah jari-jari keras pada sirip punggung 16-18 17 
3 Jumlah jari-jari lemah pada sirip punggung 11-14 12 
4 Jumlah jari-jari lemah pada sirip dada 12-14 13 
5 Jumlah jari-jari lemah pada sirip perut 5-6 5 
6 Jumlah jari-jari keras pada sirip dubur 3 3 
7 Jumlah jari-jari lemah pada sirip dubur 8-10 9 

8 Jumlah jari-jari lemah pada sirip ekor 15-17 16 
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Lampiran 2. Analisis diskriminan metode stepwise ikan nila (Oreochromis niloticus) 

jantan dan betina di perairan Bendungan Bilibili, Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan 

Step Entered Wilks' Lambda 

Statistic df1 df2 df3 Exact F 

Statistic df1 df2 Sig. 

1 Panjang 
moncong 

0,865 1 1 58,000 9,044 1 58,000 0,004 

 
At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered. 
a. Maximum number of steps is 30. 

b. Maximum significance of F to enter is 0,05. 

c. Minimum significance of F to remove is 0,10. 

d. F level, tolerance, or VIN insufficient for further computation. 
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Lampiran 3. Pairwise group comparison 

Step 1,00 
Jantan 

2,00 
Betina 

1 1,00 
Jantan 

F  9,044 
Sig.  0,004 

2,00 
Betina 

F 9,044  
Sig. 0,004  

a. 1,58 degrees of freedom for step 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


